Hubungan Antara Perubahan Fisik Dengan Perubahan Psikologis Wanita Pada Masa Menopause Di  Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan Jebres by Indrias, Hesty Destia et al.
HUBUNGAN ANTARA PERUBAHAN FISIK DENGAN 
PERUBAHAN PSIKOLOGIS WANITA PADA MASA 




Naskah Publikasi  
Diajukan sebagai salah satu syarat 








NAMA : Hesty Destia Indrias 
NIM : J 210.131.020 
 
 
FAKULTAS ILMU KESEHATAN 





HUBUNGAN ANTARA PERUBAHAN FISIK DENGAN PERUBAHAN PSIKOLOGIS WANITA PADA 
MASA MENOPAUSE DI KELURAHAN PUCANG SAWIT KECAMATAN JEBRES 
NASKAH PUBLIKASI 
 
HUBUNGAN ANTARA PERUBAHAN FISIK DENGAN PERUBAHAN 
PSIKOLOGIS WANITA PADA MASA MENOPAUSE  














Seorang wanita yang memasuki masa menopause kemungkinan  akan mulai 
mengalami kemunduran kesehatan secara fisik. Peningkatan berat  badan, rambut 
rontok, pandangan mulai kabur adalah contoh-contoh dari  perubahan fisik. 
Perubahan fisik tersebut dapat mempengaruhi kondisi psikologis wanita menopause 
seperti mengalami rasa cemas, merasa takut hidup sendiri dan lain sebagainya. 
Tujuan penelitian adalah mengetahui hubungan antara perubahan fisik dengan 
pengaruh psikologis wanita pada masa menopause di  Kelurahan Pucang Sawit 
Kecamatan Jebres. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan 
desain korelatif. Sampel penelitian adalah 66 wanita usia 48-55 tahun yang 
menopause, dengan teknik sampling menggunakan proposional random sampling. 
Instrument penelitian menggunakan kuesioner  perubahan fisik dengan pengaruh 
psikologis  yang telah terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Analisis 
data menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian adalah 39 responden (59,1%) 
mengalami perubahan fisik pada masa menopause sementara 27 responden (40,9%) 
tidak mengalami  perubahan fisik pada masa menopause. Sebanyak 13 responden 
(19,7%) responden mengalami perubahan psikologis dengan kuat, 29 responden 
(43,9%) dengan kategori cukup, dan  24 responden (36,4%) dengan perubahan 
psikologis lemah. Hasil uji Chi Square diperoleh nilai X
2 
= 6.624 dengan p = 0,036, 
sehingga disimpulkan ada hubungan antara perubahan fisik dengan pengaruh 
psikologis wanita pada masa menopause di Kelurahan Pucang Sawit Kecamatan 
Jebres. 
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A menopause woman who will begin reduce of health physically. Increased 
weight gain, hair loss, low vision  are examples of physical changes. Physical 
changes can affect psychological conditions like menopause women experience 
anxiety, fear of his own life and others. The purpose of the study is to know the 
relationship between physical changes with influence psychological of women during 
menopause in Kelurahan Pucang Sawit of  Jebres. The research was descriptive 
analytic study with correlative design. Sample were 66 women 48-55 year old. 
Taking  sampling used promotional random sampling. Instrument research used a 
physical changes questionnaire and  influence of a psychological after validity and 
reliability test. Data analysis used chi square test . The results of research  that 39 
respondents (59.1 %) with physical changes while 27 respondents (40.9 %) 
unchanged physical. 13 respondents ( 19.7 % ) changed of psychological strong 
level, 29 respondents (43,9 %) with fair category, and 24 respondents (36,4%) with 
low changes psychologically. The results of chi square test with X
2
 = 6.624 p = 
0,036 so concluded there was relationship between physical changes with influence 
psychological of women during menopause in Kelurahan Pucang Sawit of  Jebres.  
 






Menopause merupakan masa 
berhentinya menstruasi yang terjadi 
pada perempuan dengan rentang usia 48 
sampai 55 tahun. Masa ini sangat 
kompleks bagi perempuan karena 
berkaitan dengan keadaan fisik dan 
kejiwaannya. Selain  perempuan 
mengalami stress fisik dapat juga 
mengalami stress psikologi yang 
mempengaruhi keadaan emosi dalam 
menghadapi hal normal sebagaimana 
yang dialami oleh semua perempuan 
(Baziad, 2008). 
Profil Kesehatan Indonesia pada 
tahun 2013 jumlah penduduk menurut 
jenis kelaminnya setiap tahun 
mengalami peningkatan dari tahun 2010 
sampai 2013. Pada tahun 2010 terdapat 
118.010.413 penduduk perempuan, 
tahun 2011 sebesar 119.768.768 
penduduk perempuan, tahun 2012 
sebesar 121.553.332 penduduk 
perempuan dan pada tahun 2013 sebesar 
123.364.472 (Depkes, 2013).  
Berdasarkan survei yang 
dilakukan oleh peneliti di Kelurahan 
Pucang Sawit dari hasil wawancara 
sepuluh ibu menopause dengan rentang 
usia antara 48 sampai 55 tahun di 
dapatkan bahwa 7 ibu mengatakan 
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bahwa banyak mengalami perubahan 
fisik seperti rasa panas (hot flushes) 
pada leher dan dada, berdebar-debar 
(detak jantung meningkat), susah tidur, 
sakit kepala, iritasi pada kulit dan 
peningkatan berat badan. Sedangkan 
yang berpengaruh pada psikologis 
wanita menopause seperti sikap yang 
mudah tersingung, suasana hati (mood) 
yang tidak menentu, sering lupa dan 
susah berkonsentrasi di dapatkan 3 ibu. 
Ibu menopause mengatakan bahwa hal 
tersebut wajar di alami oleh orang yang 
sudah memasuki usia lanjut. 
Tujuan penelitian adalah 
mengetahui hubungan antara perubahan 
fisik dan pengaruh psikologis wanita 
pada masa menopause di Kelurahan 




Menopause merupakan sebuah 
kata yang mempunyai banyak arti yang 
terdiri dari kata men dan pauseis yang 
berasal dari bahasa Yunani, yang 
pertama kali digunakan untuk 
menggambarkan berhentinya haid. Ini 
merupakan suatu akhir proses biologis 
dari siklus menstruasi yang terjadi 
karena penurunan produksi hormon 
Estrogen yang dihasilkan ovarium 
(indung telur). Penurunan kadar 
Estrogen, menyebabkan periode 
menstruasi yang tidak teratur, dan ini 
dapat dijadikan petunjuk terjadinya 
menopause (Nugroho, 2012). 
 
Gangguan kesehatan saat menopause 
1. Kulit dan rambut 
 Pada masa menopause hormon 
estrogen menurun dan lemak 
menghilang. Sehingga menyebabkan 
kulit keriput dan terlihat kendor. 
Begitu juga dengan rambut, rambut 
akan mengalami kerontokan 
(Lestary, 2010). 
2. Osteoporosis 
 Osteoporosis merupakan suatu 
penyakit metabolik yang ditandai 
dengan menurunnya massa tulang 
dan mikroarsitektur dari jaringan 
tulang akibat berkurangnya hormon 
estrogen. Dengan menurunnya kadar 
estrogen, maka proses osteoblast 
yang berfungsi dalam pembentukan 
tulang akan tehambat dan fungsi 
osteoclast dalam merusak tulang 
akan meningkat. Karena tulang tua 
diserap dan dirusak oleh osteoclast 
tetapi tidak dibentuk tulang baru 
oleh osteoblast, maka tulang menjadi 
osreoporosis (Proverawati, 2010). 
3. Sakit kepala 
Sakit kepala disebabkan karena 
syaraf pada pembuluh darah yang 
menuju ke otak dan kepala melar 
atau mengkerut. Perubahan bulanan 
dalam penimbunan air adalah 
penyebab sakit kepala dan 
pandangan kabur. 
Pada waktu menopause saat 
melewati beberapa masa haid, ada 
banyak ciri yang dialami ketika 
menyelesaikan siklus haid. Banyak 
wanita yang memproduksi 
penambahan aldosteron sebelum 
waktu dimana biasanya mengalami 
haid. Hal itu yang menyebabkan 
penyimpanan cairan tubuh. Saat 
cairan yang berlebihan masuk 
tertahan di otak akan menyebabkan 
sakit kepala (Lestary, 2010). 
4. Bengkak 
Dalton seorang ahli dalam 
bidang siklus wanita mengatakan 
bahwa wanita menopause rentan 
mengalami bengkak, hal ini 
disebabkan karena tubuh 
menghasilkan progesterone yang 
bertindak sebagai lawan estrogen 
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juga menghasilkan terlalu banyak 
aldosteron atau tidak cukup 
penawarnya, sehingga menyebabkan 
adanya pengaturan kimia tubuh yang 
tidak seimbang (Lestary, 2010). 
5. Penyakit jantung koroner 
Penurunan kadar estrogen juga 
mengakibatkan penurunan HDL 
(High Density Lipoprotein) dan 
meningkatkan LDL (Low Density 
Lipoprotein), trigliserida dan 
kolesterol total, yang dapat 
meningkatkan resiko penyakit 
jantung koroner. Penimbunan lemak 
tubuh juga merupakan faktor resiko 
penyakit jantung koroner.  
6. Kanker 
Penyakit lain yang dapat terjadi 
masa menopause adalah kanker, 
seperti kanker endometrium, kanker 
indung telur, kanker mulut rahim, 
kanker payu dara dan kanker vagina. 
Selain pengaruh hormon tubuh juga 
(Kasdu, 2004). 
7. sembelit 
 Seluruh proses metabolisme 
mulai menurun dengan 
bertambahnya usia. Tubuh berusaha 
beradaptasi dengan ambang kadar 
estrogen yang baru. Hal ini yang 
sering menimbulkan sembelit. Selain 
itu, sembelit juga dipengaruhi oleh 
penambahan kalsium untuk 
kepentingan mengurangi resiko 
osteoporosis dan pada makan yang 
minim serat, yaitu buah-buahan dan 
sayur-sayuran (Lestary, 2010). 
 
Perubahan psikologis wanita 
menopause 
Selain perubahan fisik yang 
dialami wanita menopause, perubahan 
psikologis juga sangat mempengaruhi 
kualitas hidup seorang wanita dalam 
menjalani masa menopause. Perubahan 
yang terjadi pada wanita menopause 
adalah mudah merasa tegang dalam 
kehidupan wanita seperti merawat orang 
tua lanjut usia, memasuki masa pensiun, 
melihat anak-anak tumbuh dewasa dan 
meninggalkan rumah serta penyesuaian 
lain dalam kehidupan. Ketegangan ini 
dapat menimbulkan gejala pada fisik dan 
psikis, termasuk menjadi pelupa, kurang 
dapat memusatkan perhatian, mudah 
cemas, mudah marah dan depresi (Sri 
Palupi, 2012).  
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif analitik dengan 
desain korelatif. Sedangkan teknik 
pengambilan data menggunakan 
pendekatan cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah wanita 
dengan rentang usia 48-55 tahun yang 
sudah menopause, yang berada di 
posyandu lansia Kelurahan Pucang 
Sawit Kecamatan Jebres Kabupaten 
Surakarta sebanyak 189 orang. Sampel    
= 66 responden dengan teknik sampling 
proposional random sampling  
Kriteria sampel  
Kriteria inklusi 
1. Wanita dengan rentang usia 46-57 
tahun yang sudah memasuki masa 
menopause. 
2. Mampu membaca dan menulis. 
3. Bersedia menjadi responden dan 
bersedia mengikuti jalannya 
penelitian hingga selesai. 
Kriteria ekslusi: 
1. Ibu yang pada saat penelitian 
berlangsung sedang bepergian dalam 
waktu yang lama. 
 
Instrumen penelitian 
1. Instrumen perubahan fisik wanita 
menopause yang dialami responden 
dengan menggunakan skala Guttman, 
terdiri dari 14 pertanyaan.  
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2. Instrumen perubahan psikologis 
wanita menopause dan masalah 
psikologis wanita menopause pada 
responden menggunakan skala Likert 
sebanyak 16 pertanyaan. 
  
Analisis Data 
Uji statistik dalam penelitian ini 
menggunakan rumus (X
2
) / chi-square 




Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Umur , tingkat 
pendidikan, dan pekerjaan 
karakteristik Frekuensi  % 
Umur   
46-51 tahun 23 34.8 








SMP/sederajat 14 21,4 
SMA/sederajat 6 9,1 
Pekerjaan    
Bekerja  21 31,8 
Tidak bekerja 45 68,2 
 
Distribusi responden menurut 
umur menunjukkan banyak responden 
dengan umur 52-57 tahun (65,2%), 
pendidikan tertinggi adalah 
SD/sederajat, yaitu 26 responden 












1. Perubahan fisik  
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden 
Berdasarkan perubahan fisik  
Perubahan fisik Frekuensi % 
Terjadi 39 59.1 
Tidak terjadi 27 40.9 
Total  66 100 
 
Tabel 2 memperlihatkan responden 
banyak mengalami perubahan fisik pada 
masa menopause (59,1%). 
 
2. Perubahan psikologis 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden 




Kuat 13 19.7 
Cukup 29 43.9 
Lemah 24 36.4 
Total  66 100 
 
Tabel 3 memperlihatkan responden 
banyak mengalami perubahan psikologis 
pada kategori cukup (43,9%) sedangka 
paling sedikit perubahan psikologis pada 
kategori kuat (19,7%). 
 
Analisis Bivariat 
Hasil uji hubungan antara 
perubahan fisik dengan pengaruh 
psikologis wanita pada masa menopause 
menggunakan  uji  korelasi non 
parametric Chi Square dengan 
signifikansi 0,05. Hasil uji hubungan 
antara perubahan fisik dengan pengaruh 
psikologis wanita pada masa menopause 
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Kuat  Cukup Lemah 
f % f % f % f % 
6.624 0.036 
 Terjadi    11 16.70 18 27.30 10 15.20 39 59.10 
Tidak   
terjadi 
2 3.00 11 16.70 14 21.20 27 40.90 
  13 19.70 29 43.90 24 36.40 66 100.00 
 
Tabel 4  memperlihatkan data dari 
39 responden yang mengalami 
perubahan fisik, banyak yang 
mengalami perubahan psikologis 
kategori cukup (27.30%). Responden 
yang tidak mengalami perubahan fisik 
banyak yang mengalami perubahan 
psikologis kategori lemah (21,20%). 
Distribusi  responden antara perubahan 
fisik dengan perubahan psikologis 
menunjukkan semakin terjadi perubahan 
fisik maka semakin kuat perubahan 
psikologisnya, dan responden yang tidak 
mengalami perubahan fisik maka 
perubahan psikologis semakin lemah. 
Berdasarkan hasil uji Chi Square 
diperoleh nilai x2 = 6.624 dengan p = 
0,036, sehingga semakin terjadi 
perubahan fisik maka semakin kuat 
perubahan psikologisnya. Menurut 
Sugiyono (2012) interval koefisien 0,20-
0399  termasuk tingkat hubungannya 
rendah. Maka disimpulkan ada 
hubungan antara perubahan fisik dengan 
pengaruh psikologis wanita pada masa 






Berdasarkan karakteristik umur 
banyaknya responden yang memiliki 
usia antara 46-51 tahun sebanyak 23 
responden (34,8%) dan yang 
memiliki usia antara 52-57 tahun 
sebanyak 43 responden (65,2%). Dari 
hasil penelitian sebagian besar 
responden wanita yang mengalami 
menopause berusia 52-57 tahun. 
Winkjoastro (2005) faktor-faktor 
yang mempengaruhi cepat lambatnya 
datangnya menopause antara lain : 
usia haid pertama kali (menarche), 
bahwa semakin muda seseorang 
mengalami haid pertama, semakin 
lama perempuan tersebut memasuki 
masa menopause; selanjutnya faktor 
gaya atau pola hidup yang tidak sehat 
mempercepat datangnya menopause 
dan yang terakhir adalah kondisi 
psikologis seseorang. Kondisi 
psikologis yang kurang baik, banyak 
tekanan dan stres dapat mempercepat 
datangnya menopause. 
Baziad (2008) menyatakan 
menopause merupakan masa 
berhentinya menstruasi yang terjadi 
pada perempuan dengan rentang usia 
antara 48 sampai 55 tahun. 
Berkaiatan dengan menopause, 
semakin bertambahnya usia maka 
akan semakin besar perubahan fisik 
seperti rambut memutih, ataupun 
berkurangnya jumlah gigi. 
Proverawati (2007) masa menopause 
adalah masa dimana wanita 
mengalami perubahan fisik seperti 
hot flushes (rasa panas) pada leher, 
wajah dan dada, berkeringat dimalam 
hari, berdebar-debar (detak jantung 
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meningkat), susah tidur, penambahan 
berat badan, kekeringan vagina serta 
hilangnya jaringan penunjang dan 
alat-alat genitalia sekundernya seperti 
rahim, saluran telur, serviks (leher 
rahim), vagina, vulva, perinium dan 
anus yang akhirnya mengalami 
perubahan. Perubahan karena 
menopause dapat terjadi pada 
keseluruhan aspek kehidupan 
individu dari mulai aspek fisik, 




pendidikan banyaknya responden 
yang tertinggi tingkat pendidikannya 
adalah SD/sederajat sabanyak 26 
responden (39,4%) dan terendah pada 
tingkat pendidikan  SMA/sederajat 
sebanyak 6 responden (9,1%). 
Berdasarkan  hasil penelitian 
menunjukkan sebagian besar 
responden berpendidikan tamat 
SD/sederajat (39,4%). Menurut 
Nirmala (2005) tingkat pengetahuan 
responden dipengaruhi oleh latar 
belakang pendidikan akhir. Sehingga 
responden dengan tingkat pendidikan 
rendah tidak mengetahui tentang 
perubahan fisik saat menopause, 
bersikap tidak menerima adanya 
perubahan fisik  dan menganggap 
proses penuaan merupakan hal yang 
harus dihindari. Sebaliknya 
responden dengan tingkat pendidikan 
tinggi mengerti bahwa pada saat 
menopause terdapat perubahan fisik 
yang terjadi adalah responden 
bersikap mendukung dan menerima 
akan adanya perubahan fisik masa 
menopause. 
Hasil penelitian Nur Indriani 
(2007) yang menyatakan bahwa 
wanita yang menghadapi masa 
menopause dengan tingkat 
pengetahuan rendah tentang 
menopause cenderung bersikap tidak 
mendukung. Wanita yang memiliki 
tingkat pengetahuan menopause 
sedang cenderung memiliki sikap 
siap dalam menghadapi menopause. 
Sedangkan wanita yang memiliki 
pengetahuan menopause tinggi 
cenderung memiliki kesiapan yang 
sangat bagus (bersikap mendukung) 
dalam menghadapi masa menopause. 
 
Menurut Gail & Stuart (2006) 
kecemasan dapat dipengaruhi seperti  
tingkat pendidikan. Hasil penelitian 
Soedirham (2008) menjeaskan bahwa 
responden dengan pendidikan SD  
yang mempengaruhi dalam  
menghadapi menopause ditinjau dari 





pekerjaan banyaknya responden yang 
tidak bekerja sebanyak 45 responden 
(68,2%) dan yang bekerja sebanyak 
21 responden (31,8%). Berdasarkan 
hasil penelitian sebagian besar 
responden tidak bekerja  seperti ibu 
rumah tangga dan responden yang 
bekerja seperti buruh pabrik, 
wiraswasta dan wirausaha. Hasil 
penelitian Wardani (2008) 
menyatakan bahwa seseorang dengan 
tingkat sosial ekonomi rendah lebih 
banyak tidak mendukung terhadap 
perubahan fisik masa menopause. 
Notoatmodjo (2013) salah 
satu faktor presdisposisi yang 
mempengaruhi perilaku kesehatan 
adalah status ekonomi termasuk 
mempersiapkan diri setelah 
mengalami menopause dan terjadi 
perubahan fisik, sehingga dengan 
kecukupan financial responden dapat 
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melakuan kunjungan kesehatan 
berkaitan perubahan fisik yang 
dialaminya. 
 
Analisis Univariat  
1. Perubahan fisik  
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui 59,1% responden 
mengalami perubahan fisik. 
Perubahan fisik timbul ketika 
pembentukan hormon estrogen dan 
hormon progesteron berkurang, 
sehingga muncul keadaan seperti 
rasa panas (hot flushes), kekeringan 
pada vagina, perubahan pada kulit, 
susah tidur dimalam hari dan 
meningkatnya berat badan (Bobak, 
2005). Menurut Proverawati (2010) 
Saat wanita mulai bertambah usia, 
biasanya tubuh mudah menjadi 
gemuk, tetapi sabaliknya sangat 
sulit untuk menurunkan berat badan.  
 
2. Perubahan psikis 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui sebagian besar responden  
mengalami perubahan psikologis 
kategori cukup (43.9%). Perubahan 
psikologis seperti mudah lupa, 
berdasarkan hasil penelitian dengan 
wawancara kepada responden 
bahwa responden menyatakan 
sering lupa seperti menaruh 
kacamata, menaruh kunci motor 
ataupun lupa saat dinyata peneliti 
mengenai tanggal. Varney (2007) 
mengatakan ingatan menurun 
merupakan gejala yang terlihat 
sebelum menopause, wanita dapat 
mengingat dengan mudah, namun 
sesudah mengalami menopause 
terjadi kemunduran dalam 
mengingat, bahkan sering lupa 
dalam hal-hal yang sederhana, 
padahal sebelumnya mudah ingat. 
Hasil penelitian Sulisetyawati 
(2011) menunjukkan yang dialami 
wanita yang mengalami menopause 
meliputi perubahan Tisik dan 
mental,yang berdampak terhadap 
konsep diri wanitatersebut. Konsep 
diri wanita yang 
mengalamimenopause tersebut 
meliputi citra tubuh yang baik, ideal 
diri yang realistis, harga diri yang 
tinggi, fungsi peran yang baik. 
 
Analisis Bivariat 
Berdasarkan hasil penelitiaan 
diketahui bahwa terdapat hubungan 
antara perubahan fisik dengan 
pengaruh psikologis wanita pada 
masa menopause dengan p = 0,032.  
Sehingga semakin terjadi perubahan 
fisik maka semakin kuat perubahan 
psikologisnya. Menurut Sugiyono 
(2012) interval koefisien 0,20-0,399  
termasuk tingkat hubungannya 
rendah. 
Adanya  hubungan ini dapat 
dilihat dari distribusi frekuensi 
dimana terdapat 11 responden yang 
mengalami perubahan fisik juga 
mengalami perubahan psikologis 
yang kuat. Hal ini menunjukkan 
bahwa perubahan fisik seperti 
masalah kesehatan yaitu mengalami 
sakit sendi, rambut rontok atapun 
pemasalahan pada system organ 
reproduksi menjadikan rasa cemas 
pada diri responden. Responden  
menjadi cemas berkaitan dengan 
pasangan hidupnya yaitu suami.  
Responden menjadi cemas 
apabila adanya penilaian suami 
terhadap dirinya mengenai 
perubahan fisik yang dialami. Hal –
hal yang demikian menjadikan 
respoden semakin kuat mengalami 
rasa cemasnya.  
Terdapat 10 responden yang 
mengalami perubahan fisik, namun 
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perubahan psikologisnya lemah, 
artinya bahwa responden 
sebelumnya sudah mengetahui 
bahwa wanita dengan bertambah  
usia akan mengalami perubahan 
fisik, seperti kulit mengendor, 
rambut memutih, dan berat badan 
meningkat. Namun dengan 
pengetahuan yang baik maka 
responden justru merasa tidak ada 
masalah dengan psikologisnya. 
Perubahan psikis yang lemah dapat 
diartikan bahwa rasa cemas atau  
khawatir justru tidak banyak pada 
perubahan fisik,  namun rasa cemas 
terhadap perubahan sikap atau 
penilaian suami. Responden akan 
menjadi tidak percaya diri apabila 
nantinya ada perubahan sikap suami 
atas responden setelah memasuki 
masa menopause. Hasil penelitian 
Mahmudah (2013) bahwa salah satu 
Faktor yang Berpengaruh terhadap 
Skor Kecemasanpada Wanita 
Menopause adalah gaya hidup, 
dimana penampilan fisik dari suami 
dapat mempengaruhi kecemasan 
istri saat mengalami  menopauses. 
Penelitian Winarsih (2008) 
menjelaskan ada hubungan 
perubahan fisik wanita dengan 
kecemasan wanita dalam 
menghadapi menopause di Dusun 
Sinangoh Pekalongan. 
Berbeda halnya dengan 18 
responden yang mengalami 
perubahan fisik namun perubahan 
psikologis dalam kategori cukup. 
Cukup ini dapat diartikan bahwa 
responden tetap mengalami 
perubahan psikis seperti rasa merasa 
takut jika tinggal sendiri di rumah. 
Namun responden masih dapat 
menghibur diri seperti 
berkomunikasi dengan tetangga, 
ataupun menghibur diri dengan 
melihat acara televise.  
Hasil penelitian Astutik (2011) 
menjelaskan wanita yang 
mengalami depresi pada saat 
memasuki periode menopause  
disebabkan karena persepsinya yang 
negatif pada menopause. Persepsi 
tersebut dise-babkan karena mitos-
mitos yang berkembang di kalangan 
kaum wanita dan kurangnya 
informasi tentang menopause serta 
proses tumbuh kembangnya sendiri. 
Terdapat 2 Responden yang 
tidak mengalami perubahan fisik 
namun berpengaruh pada perubahan 
psikologis secara kuat.  Tidak 
terjadi perubahan fisik dapat 
diakibatkan dari pola hidup sehat 
pada responden seperti  bahwa 
responden menjaga kesehatan dalam 
mengkonsumsi makan, serta berolah 
raga secara teratur meskipun dalam 
intensitas ringan. Disisi lain 
responden justru mengalami 
perubahan psikologis, bahwa  
dengan masuki usia yang semakin 
menua, maka akan seperti down 
sindrom power, yaitu ketakutan 
akan perubahan setelah nantinya 
tidak bekerja. Responden seperti 
takut kehilangan rekan kerja, atau 
pun orang –orang yang selama ini 
dapat berkomunikasi. Hasil 
penelitian Madjid (2009) yang 
menyatakan bahwa  wanita karier 
dengan usia 50 tahun dan mendekati 
masa pension dapat mengalami 
down syndrome power,  akan 
merasa cemas, dengan hilangnya 
beberapa kekuasaan yang biasanya 
diperoleh ditempat kerja. Seorang 
yang mengalami perubahan 
psikologis, maka dapat dapat 
mempengaruhi kualitas hidupnya 
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Menurut WHO (2010)  kualitas 
hidup adalah sebagai persepsi 
individu sebagai laki-laki ataupun 
perempuan dalam hidup ditinjau 
dari konteks budaya dan sistem nilai 
dimana mereka tinggal, hubungan 
dengan standar hidup, harapan, 
kesenangan, dan perhatian mereka. 
Hal ini terangkum secara kompleks 
mencakup kesehatan fisik, status 
psikologis, tingkat kebebasan, 
hubungan sosial, dan hubungan 
kepada karakteristik lingkungan 
mereka. 
 
Simpulan dan saran 
1. Sebanyak 39 responden 
(59,50%)mengalami perubahan fisik 
pada masa menopause.  
2. Sebagian besar responden 
mengalami perubahan psikologis 
pada kategori cukup.  
3. Ada hubungan antara perubahan 
fisik dengan pengaruh psikologis 
wanita pada masa menopause di 




1. Bagi responden  
Hasil penelitian ini menunjukan 
adanya hubungan perubahan fisik 
dan perubahan psikologis dalam 
menghadapi menopause. 
Diharapkan responden untuk  
berusaha menerima sepenuhnya  
bahwa semakin bertambah  umur 
akan mengalami perubahan fisik. 
Diharapkan untuk mau  berolah raga 
ringan untuk mendapatkan 
kesehatan tubuh.  
2. Bagi peneliti 
Hasil penelitian ini menambah  
pengetahuan penelitian tentang  
pengaruh fisik berkaitan dengan 
perubahan psikologis wanita pada 
masa menopause. 
3. Bagi institusi pendidikan 
Diharapkan hasil penelitian  dapat 
menjadi referensi  yang bermanfaat 
tentang perubahan fisik dan 
psikolgis bagi perempuan memasuki 
masa menopause dan untuk 
perkembangan ilmu keperawatan 
khususnya keperawatan maternitas. 
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